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ABSTRAK

Penelitian ini memilih wilayah Yogyakarta karena merupakan pusat
kebudayaan Jawa yang memiliki berbagai keragaman kekayaan budaya. Salah
satunya adalah budaya visual yang berbentuk ornamen. Rumah tradisional
yang banyak menggunakan ornamen sebagai salah satu unsur utamanya masih
dilestarikan karena keberadaan ornamen tradisional di Yogyakarta semakin
terbatas, misalnya rumah tinggal di Kotagede (bentuk asal) sebagai kawasan
dengan karakter Jawa, Keraton (bentuk megah) sebagai pusat perkembangan
kebudayaan Jawa dan rumah pengusaha Sudwikatmono, Museum HB IX,
gedung Wanitatama dan Graha Sabha mewakili bentuk modern.

Hampir setiap elemen pembentuk ruang di bangunan tradisional Jawa
dihiasi dengan ornamen yang memilikt variasi bentuk dan aturan penempatan
ornamennya. Penempatan ornamen pada umumnya digunakan untuk
memperindah ruangan dan memberikan karakteristik visual ruang tertentu.
Penempatan ormamen dalam ruang int¢rior dapat menciptakan kesan ruang
yang berbeda dalam suatu interior.

Melalui penelitian ini penulis membahas tentang karakteristik visual
dan variasi bentuk serta penempatan ornamen tradisional pada bangunan
tradisional di Yogyakarta. Dimana kesan ruang dan variasi bentuk serta
penempatan - ornamen tradisional yang disampaikan dapat ditangkap dan
memiliki arti bagi seseorang yang melihatnya.

Data yang diperoleh di lapangan dilanjutkan dengan menganalisis data
secara kualitatif dengan proses analigis menggunakan 3 (tiga) komponen
utama, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan serta
verifikasinya. Penelitian ini menggunakan model analisis jalinan yaitu proses
analisis yang saling menjalin dan dilakukan secara terus menerus di dalam
proses pelaksanaan pegumpulan data, Penyajian data dalam analisis hasil
wawancara dengan deskripsi dalam bgntuk narasi dan tabel serta analisis
variasi bentuk dan penempatan ornamen dengan tabel sebagai pendukung
narasi.

Setelah melakukan tahap analisis terhadap data yang ada, maka
diperoleh kesimpulan tentang karaktegistik visual ruang berornamen pada
bangunan tradisional dan variasi benfuk dan penempatan ornamen pada
bangunan tradisional di Yogyakarta padg umumnya.

Xiv
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam suku
bangsa dan kebudayaan yang beraneka ragam. Berdasarkan keanekaragaman
tersebut tiap daerah memiliki identitas masing-masing seperti karakter dan jati
diri yang tentu saja mempunyai ciri khusus yang terlihat dari hasil
kebudayaannya. Salah satu contoh hasil kebudayaan yang dapat
mencerminkan identitasnya yaitu berupa ornamen / ragam hias. Disamping
ornamen sebagai penghias dan konstruktif juga sebagai perlambang yang
mempunyai makna tersendiri. Ornamen sebagai hasil kebudayaan memiliki
corak dan motif yang berbeda antar satu daerah dengan daerah lain. Dalam
seni hias Jawa motif yang digunakan biasanya berupa tumbuh-tumbuhan,
binatang dan bentuk geometrik. Misalnya motif /unglungan yang berasal dari
kata /ung yang berarti tumbuhan melata yang banyak dijumpai pada bentuk
rumah tradisional Jawa khususnya di Yogyakarta.

Menurut Djauhari (1978:11), kata tradisi mengadung arti suatu
kebiasaan yang dilakukan dengan cara yang sama oleh beberapa generasi
tanpa atau sedikit sekali perubahan-perubahan. Jadi rumah tradisional dapat
diartikan sebuah rumah yang dibangun dan digunakan dengan cara yang sama
sejak beberapa generasi. Dari segi bentuknya, rumah tradisonal dibagi menjadi

3 (tiga) kategori, yaitu : bentuk asal, bentuk megah, dan bentuk modern.
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Penelitian ini memilih wilayah Yogyakarta karena merupakan pusat
kebudayaan Jawa yang memiliki berbagai keragaman kekayaan budaya. Salah
satunya adalah budaya visual yang berbentuk ornamen. Rumah tradisional
yang banyak menggunakan ornamen sebagai salah satu unsur utamanya masih
dilestarikan karena keberadaan ornamen tradisional di Yogyakarta semakin
terbatas, misalnya rumah tinggal di Kotagede (bentuk asal) sebagai kawasan
dengan karakter Jawa, Keraton (bentuk megah) sebagai pusat perkembangan
kebudayaan Jawa dan rumah pengusaha Sudwikatmono, Museum HB IX,
gedung Wanitatama-Balai Shinta dan Graha Sabha mewakili bentuk modern.

Rumah tinggal yang banyak terdapat di Kotagede mempunyai ciri-ciri
yang berbeda dengan daerah lain. Konsep arsitektur tradisional Jawa adalah
bagian dari sistem kebudayan Jawa yang bertumpu pada Keraton sebagai
pusat orientasinya. Maka rumah tinggal dengan arsitektur tradisional
membentuk ciri fisik Kotagede sebagai kawasan dengan karakter Jawa.

Penerapan ornamen (ragam hias) yang lebih bervariasi dan memiliki
tingkat kerumitan yang lebih tinggi yang dapat dilihat dari motif, warna, pola
dan bahan pada interior sebuah rumah tradisonal dapat menujukkan tingkat
status sosial pemiliknya, hal ini dapat dilihat pada Keraton. Dimana
keberadaan ornamen yang dimiliki oleh Keraton Yogyakarta menunjukkan
bahwa ornamen merupakan salah satu unsur penting dalam seni bangunan di
Yogyakarta.

Rumah pengusaha Sudwikatmono, Museum HB IX, gedung

Wanitatama-Balai Shinta dan Graha Sabha merupakan bangunan modern yang
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memiliki unsur lokal setempat dimana sarat dengan unsur tradisional, namun
ia merupakan bangunan baru / adanya perpaduan dengan masa kini. Yang
dapat dilihat pada penggunaan bahan materialnya dan tetap mempertahankan
identitas daerah Yogyakarta berupa ornamen.

Hampir setiap elemen pembentuk ruang di bangunan tradisional Jawa
dihiasi dengan ornamen yang memiliki variasi bentuk dan aturan penempatan
ornamennya. Penempatan ornamen pada umumnya digunakan untuk
memperindah ruangan dan memberikan karakteristik visual ruang tertentu.
Penempatan ornamen dalam ruang interior dapat menciptakan kesan ruang
yang berbeda dalam suatu interior. Misalnya, penggunaan garis lengkung pada
ornamen akan menciptakan kesan keindahan dalam ruang. Pemakaian
ornamen dengan penerapan warna kuning emas dapat menciptakan kesan
mewah/megah. Ornamen semacam ini biasanya diletakkan pada bangunan
Keraton.

Melalui penelitian ini penulis membahas tentang karakteristik visual
dan variasi bentuk serta penempatan ornamen tradisional pada bangunan
tradisional di Yogyakarta. Dimana kesan ruang dan variasi bentuk serta
penempatan ornamen tradisional yang disampaikan dapat ditangkap dan

memiliki arti bagi seseorang yang melihatnya.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kkarakteristik visual ruang yang menggunakan ornamen
tradisional pada bangunan tradisional di Yogyakarta?
2. Bagaimana variasi bentuk dan penempatan ornamen tradisional pada

bangunan tradisional di Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi karakteristik visual ruang yang menggunakan ornamen
tradisional pada bangunan tradisional di Yogyakarta
2. Mengidentifikasi variasi bentuk dan penempatan ornamen tradisional pada

bangunan tradisional di Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis penelitian adalah bahwa hasil penelitian diharapkan dapat
menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang desain interior tentang
penciptaan kesan ruang dengan penerapan onamen tradisional.

2. Manfaat praktis
Manfaat praktis penelitian di bidang desain interior adalah memberikan
gambaran bagi desainer agar dapat menciptakan kesan ruang secara khusus

dengan menerapkan ornamen tradisional.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian eksploratif.
Penelitian eksploratif menurut Sutopo (2002:110) merupakan tingkat
penelitian awal, yang sifatnya merupakan penelitian penjalajahan, artinya
peneliti sama sekali belum mengetahui apa yang terjadi.
Dalam penelitian kualitatif ini studi kasusnya bersifat penjelajahan yaitu
bertujuan untuk mengeksplorasi - karakteristik visual interior yang
menggunakan ornamen di bangunan tradisional.

2. Populasi
Penelitian dilakukan pada bangunan-bangunan di Yogyakarta yang
menerapkan ornamen tradisional.

3. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling menurut Arikunto (1990:128), yaitu teknik sampling
yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilaan sampelnya.
Pengambilan sample dalam penelitian ini, yaitu
a. Rumah-rumah di Kotagede mewakili bentuk asal
b. Bangsal Pancaniti Keraton mewakili bentuk megah
c. Bangunan modern mewakili rumah tradisional yang memakai bahan

dari beton atau baja, kaca (Museum HB IX, rumah pengusaha

Sudwikatmono, gedung Wanitatama-Balai Shinta dan Graha Sabha)
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4. Metode pengumpulan data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diambil melalui beberapa
cara, yaitu :
a. Studi pustaka
Melakukan kajian terhadap buku-buku yang menginformasikan
tentang ornamen tradisional Yogyakarta.
b. Observasi
Pengamatan dan pencatataan secara sistematis terhadap objek yang
diteliti.
¢. Dokumentasi
Pengambilan gambar visual untuk memperoleh foto-foto tentang
berbagai macam ornamen tradisional Yogyakarta.
d.  Wawancara/interwiew
Mengajukan pertanyaan secara langsung yang berhubungan dengan
ornamen tradisional Yogyakarta kepada orang yang mengetahui/para
ahli.
5. Metode analisis data
Data yang telah dikumpul dianalisis dengan menggunakan analisis
kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang
disebut dengan flow model of analysys, yaitu proses analisis yang saling
menjalin dan masih tetap dilakukan pada waktu pengumpulan data sudah
berakhir dan dilanjutkan sampai pada waktu penulisan laporan penelitian

berakhir.
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Menurut Sutopo (2002:91), dalam proses analisis digunakan 3 (tiga)

komponen utama, yaitu :

a. reduksi data
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis data yang
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting
dan mengatur sedemikian rupa sehingga data yang diambil lebih
terarah ke dalam sasaran penelitian ini.

b. penyajian data
salah satu dari bagian analisis data yang meliputi laporan pengaturan
data maupun pengelompokan schingga data tersebut lebih mudah
dimengerti dan dipahami.

c. verifikasi, penarikan kesimpulan
langkah ini adalah langkah terakhir, merupakan langkah penarik
kesimpulan. Jadi, setelah data diperoleh (dari awal sampai akhir, atau
sudah  cukup), maka data tersebut segera difokuskan pada

permasalahan, kemudian disimpulkan.
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